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MOTTO

“Manusia tidak akan memperoleh selain dari apa yang
diusahakannya. Usahamu akan diperlihatkan, lalu dibalas

dengan balasan yang sempurna” (Q.S. An-Najm: 39-42)
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ABSTRAK

Kisah dalam al-Qur’an bukan sekadar rekaman sejarah, melainkan
instrumen teologis dan pedagogis yang memiliki struktur naratif
yang kompleks. Di antara berbagai kisah, narasi kisah Nabi Isa
dalam al-Qur’an memiliki fase peristiwa yang unik, karena
disampaikan secara terfragmentasi di berbagai surah dan tidak
disusun secara kronologis. Meskipun demikian, narasi tersebut
secara konsisten berfungsi sebagai respons dialektis untuk
menegaskan batas antara kenabian dan ketuhanan. Dalam konteks
kajian narasi kisah Nabi dalam al-Qur’an diperlukan pendekatan
dari dua sisi, yaitu kritik sejarah dan analisis struktural.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada dua
persoalan pokok, yaitu bagaimana rangkaian peristiwa dan
komponen cerita Nabi Isa disusun secara tekstual dalam al-Qur’an,
serta bagaimana struktur naratif tersebut dapat dibedah untuk
mengungkap makna lahir melalui skema aktansial dan fungsional
dan makna batinnya melalui persegi semiotik. Penelitian ini
menghasilkan dua temuan utama. Pertama, kisah Nabi Isa dalam
al-Qur’an tidak hadir secara kronologis dalam satu surah,
melainkan tersebar di berbagai surah. Meskipun demikian,
segmen-segmennya membentuk satu alur naratif yang utuh dan
koheren ketika dibaca secara struktural. Alur tersebut bergerak
melalui tujuh segmen yang saling berkelanjutan, yakni: kabar
kehamilan, kelahiran tanpa ayah, kembalinya Maryam kepada
kaumnya bersama Nabi Isa, dakwah kepada Bani Israil,
permintaan hidangan dari langit, penyelamatan melalui peristiwa
rafa’, hingga dialog ilahi sebagai penutup naratif yang memuat
klarifikasi tauhid. Kedua, analisis naratologi A.J. Greimas terhadap
makna lahir kisah ini mengungkap sebuah misi profetik yang
terstruktur secara teleologis. Nabi Isa berperan sebagai Subjek
(subject) sentral yang mengemban mandat Allah selaku Pengirim
(sander), dengan Objek (object) berupa pemurnian tauhid dan
validasi kebenaran kitab terdahulu bagi Bani Israil dan umat
manusia sebagai Penerima (receiver). Dinamika naratif dibangun
melalui dialektika antara kekuatan Penolong (helper) yang
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termanifestasi dalam mukjizat supranatural dan loyalitas Al-
Hawariyyun melawan Penghalang (opponent) berlapis berupa
konspirasi fisik dan distorsi ideologis. Adapun makna batin kisah
Nabi Isa dalam al-Qur’an dapat dirumuskan sebagai narasi
penegasan batas ontologis antara Pencipta dan makhluk. Kisah ini
merupakan argumen teologis terstruktur yang menegaskan bahwa
keajaiban sejati bukan merupakan bukti ketuhanan seorang
manusia, melainkan manifestasi kekuasaan Allah yang bekerja
melalui hamba pilihannya. Dengan demikian, seluruh anomali
eksistensial yang melekat pada diri Nabi Isa sepanjang narasi tidak
berujung pada klaim ketuhanan, melainkan justru bermuara pada
penegasan kehambaan yang paling mutlak.

Kata Kunci: A.J. Greimas, Al-Qur’an , Nabi Isa, Naratologi,
Struktur Narasi, Tauhid
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari
1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
! . tidak . .
alif ditaban Bl tidak dilambangkan
= ba’ B be
< ta’ T te
= ) es (dengan titik di
< sa sa
atas)
dl Jjim J je
ha (dengan titik di
< ha h bawah)
: kha Kh ka dan ha
> dal D de
N sal 7 zet (dengan titik di
atas)
J ra’ R er
B) zai Z zet

o sin S es
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g syin Sy es dan ye

i sad s es (deglag\;g ht)itik di
P dad d de (d?br;gvilar:ht)itik di
b ta’ ¢ te (detl,lf\iz }gtik di
b A Z zet (d;r;ia;lh‘;itik di
¢ A . koma ‘z;l;alik di
¢ gain G ge

< fa’ F ef

¢ qaf Q qi

] kaf K ka

J lam L el

¢ mim M em

© nun N en

9 wau w we

» ha’ H ha

s hamzah ’ apostrof

¢ ya’ Y ye




B. Konsonan Rangkap karena Syadah ditulis rangkap
Cpekdiaze ditulis muta’aqqidin
bus ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h, contoh:

i ditulis hibah

by ditulis Jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya)

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah,

atau dammah, maka ditulis “t”, contoh:

sdiasy  ditulis zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ fathah a a
kasrah 1 1
S dammah u u
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E. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
idalr ditulis Jjahiliyyah
Fathah + alif maqgstr ditulis a (garis di atas)
o ditulis yvas’a

Kasrah + ya mati ditulis 1 (garis di atas)
W ditulis majid
Dammah + wau mati ditulis a

292 ditulis Sfurad

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya mati ditulis ai

oS ditulis bainakum
Fathah + wau mati ditulis au

Js ditulis qaulun

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan
dengan Apostrof ()

o ditulis a’antum
Sus! ditulis u’iddat
#5% 4 ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh

Ol ditulis Al-Qur’an
okl ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan
menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,

dan menghilangkan huruf'1 (el)-nya. Contoh:
i) ditulis Asy-Syams
£lamd! ditulis As-Sama’

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum

Ejaan Berbahasa Indonesia (PUEBI)

J.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
2«93 ditulis zawi al-furiid

L Jai ditulis ahl al-sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai kitab suci umat Islam, al-Qur’an memiliki
keistimewaan dalam menyampaikan pesan-pesan ilahi melalui
berbagai bentuk penyampaian, salah satunya adalah narasi kisah
para-Nabi dan tokoh-tokoh bersejarah. Kisah-kisah ini bukan
sekadar cerita sejarah, melainkan mengandung struktur naratif
yang kompleks dengan fungsi pedagogis, teologis, dan moral yang
mendalam.! Melalui kisah-kisah, al-Qur’an tidak hanya
menghadirkan peristiwa-peristiwa masa lalu, tetapi juga
membangun pola komunikasi yang menggugah kesadaran spiritual
pembacanya. Struktur naratif dalam kisah-kisah al-Qur’an
memperlihatkan keterpaduan antara aspek story (apa yang
diceritakan) dan discourse (bagaimana kisah itu dikisahkan),
sehingga pesan ilahi tersampaikan secara estetis sekaligus
edukatif.?

Di antara semua kisah-kisah dalam al-Qur’an, kisah Nabi
Isa memiliki fase naratif yang kompleks. Dimulai dari berita
kehamilan dan kelahiran yang penuh keajaiban tanpa ayah
biologis, kemudian kemampuan berbicara sejak bayi, berbagai

mukjizat seperti menyembuhkan orang buta dan menghidupkan

! Agil Husain Almunawar dan Hakim Masykur, [’jas Alquran dan
Metodologi Tafsir (Semarang: Dian Utama, 1994), 6.

2 Muhammad Nur Hafidz Afif dan Ajeng Widyaningrum, “Kisah-Kisah
Al-Qur’an  (Qashash Al-Qur’an ) Dalam Perspektif Pendidikan Islam,”
MASALIQ : Jurnal Pendidikan dan Sains 2, no. 2 (2022): 324-337.



orang mati, hingga pembelaan terhadap tuduhan penyaliban.’
Semua elemen ini membentuk struktur narasi yang mengandung
dimensi teologis, historis, dan retoris secara bersamaan.

Dalam al-Qur’an kisah Nabi Isa ditampilkan dalam
potongan-potongan narasi yang tersebar di beberapa surah seperti
Ali ‘Imran, Maryam, Al-Ma’idah, As-Saff, Az-Zukhruf. Fragmen-
fragmen tersebut tidak disusun menurut urutan waktu, melainkan
disesuaikan dengan konteks pewahyuan dan pesan tematik yang
ingin ditegaskan pada tiap surah. Hal tersebut bertujuan untuk
mengingatkan manusia bahwa ajaran yang ada di dalam al-Qur’an
adalah satu kesatuan terpadu yang tidak dapat dipisah-pisahkan.
Bagi mereka yang tekun mempelajarinya justru akan menemukan
keserasian hubungan yang mengagumkan, sehingga kesan yang
tadinya terlihat kacau berubah menjadi kesan yang terangkai
indah, bagai kalung mutiara yang tidak diketahui di mana ujung
dan pangkalnya.*

Narasi al-Qur’an menegaskan bahwa Nabi Isa lahir tanpa
ayah melalui mukjizat Ilahi yang dianugerahkan kepada Maryam,
seorang perempuan suci yang menjaga kehormatannya.> Kelahiran

tanpa ayah menjadi simbol sentral yang mengafirmasi

3 Toto Edidarmo, “Wacana Naratif Kehidupan Nabi Isa Dalam Al-
Qur’an,” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 1
(2014): 112.

4 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran: Ditinjau dari Aspek
Kebahasaan, Aspek llmiah, dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1997).

5 Zukhruf Hafiz Rahimi dan Muhammad Arif Fadhilah, “Komparatif
Kisah Nabi Isa dalam Al-Qur’an dan Injil,” Al-I’jaz : Jurnal Kewahyuan Islam
7, no.2 (2021): 149-162.



kemahakuasaan Allah dalam menciptakan tanpa sebab-sebab
alamiah. Dari perspektif teologis, kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an
memiliki posisi yang unik dan strategis dibandingkan kisah-kisah
kenabian lainnya. Keunikan ini terletak pada fungsi ganda yang
diemban narasi tersebut: di satu sisi berfungsi sebagai itsbat
(penetapan) atas kenabian dan kemuliaan Nabi Isa, di sisi lain
berfungsi sebagai nafy (penolakan) atas klaim-klaim teologis yang
dianggap menyimpang dari prinsip tauhid. Kaum Yahudi menolak
kenabian Isa dan menuduhnya sebagai pendusta, sementara
sebagian kalangan Kristen mengangkat statusnya hingga
melampaui batas kemanusiaan dengan doktrin trinitas dan
inkarnasi.® Dalam merespons kedua pemahaman ini, al-Qur’an
membangun narasi yang menegaskan kenabian Isa sambil menolak
klaim ketuhanannya, dengan konsisten menekankan tauhid sebagai

tema sentral sebagaimana dalam Q.S. Al-Ma’idah [5]: 72.
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“Sungguh, telah kufur orang-orang yang berkata,“Sesungguhnya
Allah itulah Almasih putra Maryam.” Almasih (sendiri)

berkata,Wahai Bani Israil, sembahlah Allah, Tuhanku dan

Tuhanmu!” Sesungguhnya siapa yang mempersekutukan (sesuatu

® Nurhidayat, “Kisah Nabi Isa dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian
Sejarah)” [Tesis Master] (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017).



dengan) Allah, maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya
dan tempatnya ialah neraka. Tidak ada seorang penolong pun bagi

orang-orang zalim itu” (Q.S. Al-Ma’idah [5]: 72).

Studi tentang Narasi kisah Nabi dalam Al-Qur’an
memerlukan pendekatan dari dua sisi. Pertama, kritik sejarah
untuk mengidentifikasi penghapusan, penambahan, kebingungan,
dan anachronisme dalam informasi yang disampaikan oleh al-
Qur’an . Kedua, analisis struktural untuk menggambarkan
bagaimana al-Qur’an menciptakan bentuk makna baru dengan
mekanisme unik dalam bahasa Arab.”

Dalam konteks kajian kisah Nabi Isa, peneliti
mengelompokkan kecenderungan penelitian terdahulu kedalam
beberapa kelompok. pertama, pendekatan sejarah, Nurhidayat
dalam Tesisnya mengkaji kisah Nabi Isa sebagai sebuah fakta
sejarah yang terekam dalam al-Qur’an . Ia menemukan bahwa al-
Qur’an menyajikan fakta sejarah secara proporsional tidak
mendetail secara kronologis layaknya buku sejarah konvensional
tetapi fokus pada substansi peristiwa yang memuat nilai-nilai
akidah dan hukum untuk dijadikan pelajaran (ibrah) bagi umat
manusia.® Kedua pendekatan komparatif, yang membandingkan
narasi Nabi Isa dalam al-Qur’an dan Injil dari perspektif teologis,

historis, dan filologis. Penelitian yang dilakukan oleh Rahimi dan

7 Muhammed Arkoun, Berbagai Pembacaan Qur’an, ed. Yudian
Wahyudi (Jakarta: INIS, 1997), 157.

8 Nurhidayat, “Kisah Nabi Isa dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian
Sejarah),” 104.



Fadhilah menunjukkan bahwa meskipun kedua kitab suci berbagi
tema naratif yang serupa seperti kelahiran yang ajaib (virgin birth),
mukjizat penyembuhan, dan peran eskatologis terdapat divergensi
teologis yang fundamental.” Ketiga, pendekatan analisis wacana
dan naratif. Edidarmo melakukan studi rekonstruksi wacana naratif
terhadap ayat-ayat kisah Nabi Isa yang tersebar secara
fragmentaris dalam al-Qur’an . Hasil penelitian ini berhasil
menyusun ulang potongan-potongan narasi tersebut menjadi
sebuah teks biografi yang kronologis dan sistematis, mulai dari
fase kelahiran, masa
kenabian, hingga akhir hayat.!® Keempat, pendekatan stilistika da
n kebahasaan menitikberatkan analisis pada aspek linguistik narasi
Qur’ani. Sodikin dan Murtadho dalam penelitiannya menyoroti
bagaimana struktur mikro-bahasa membentuk kekuatan narasi
kisah Nabi Isa. Penulis menyimpulkan bahwa variasi diksi, nada,
dan teknik retorika dalam al-Qur’an tidak hanya bernilai estetis,
tetapi berfungsi strategis untuk membangun kedalaman emosional
dan memperkuat dampak persuasif narasi.'!

Meskipun kajian stilistika dan balaghah telah memberikan
kontribusi bermakna dalam memahami keindahan bahasa narasi

Qur’ani pada kisah Nabi Isa, pendekatan ini memiliki keterbatasan

® Rahimi dan Fadhilah, “Komparatif Kisah Nabi Isa dalam Al-Qur’an
dan Injil,” 149.

10 Edidarmo, “Wacana Naratif Kehidupan Nabi Isa Dalam Al-Qur’an,”
112-113.

1 Sodikin Alwi dan Muhammad Alfa Choirul Murtadho, © < skuY) sl
?M‘ 4\,)39 (e k?.\.'\!\ uMsl a.quLn\ Luba L;\i)sﬂ J).uﬂ\ Lf g}ﬂi\,” An-Nas: Jurnal
Humaniora 9, no. 1 (2025): 17-32.



mendasar ketika dihadapkan pada pertanyaan tentang konstruksi
makna di level struktur naratif secara keseluruhan. Sebagai contoh,
analisis balaghah terhadap Q.S. Al-Ma’idah [5]: 72 mampu

2 dalam frasa

mengungkap  keindahan  uslib  al-gasr’
“Sesungguhnya Allah itulah Al-Masth putra Maryam” yang
menggambarkan klaim berlebihan kaum Nasrani, serta
mugdabalah® antara perintah tauhid ( “sembahlah Allah, Tuhanku
dan Tuhanmu”) dengan ancaman syirik (“Allah mengharamkan
surga baginya dan tempatnya ialah neraka’) sebagai pasangan
antonimis yang membangun ketegangan retoris.

Analisis seperti itu berhasil menyingkap dimensi estetik
dan persuasif pada tataran mikro-bahasa, namun ia berhenti pada
unit ayat atau fragmen teks tertentu tanpa mampu menjawab
pertanyaan yang lebih fundamental: bagaimana seluruh kisah Nabi
Isa yang tersebar di berbagai surah diorganisasikan menjadi satu
struktur naratif yang koheren, siapa yang menjadi penggerak
cerita, apa yang menjadi objek pencarian, dan bagaimana
transformasi naratif berlangsung dari situasi awal hingga resolusi
akhir? Dengan kata lain, balaghah menganalisis bagaimana sebuah

ungkapan disampaikan secara indah, tetapi tidak dirancang untuk

12 Usliab al-qasr adalah gaya pembatasan makna melalui penekanan
eksklusif suatu sifat atau hukum pada subjek tertentu. Lihat: Ahmad al-Hasyimi,
Jawahir al-Balaghah fi al-Ma ‘ant wa al-Bayan wa al-Badi‘ (Beirut: Al-
Maktabah al-‘Asriyyah, 1999): 165.

13 Mugabalah adalah figur retorika yang mempertemukan dua atau
lebih gagasan yang saling berlawanan secara berimbang dalam susunan yang
simetris. Lihat: Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma ‘ani wa al-
Bayan wa al-Badi* (Beirut: Al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1999): 304.



menganalisis mengapa struktur keseluruhan narasi dibangun
dengan pola relasi aktan dan fungsi tertentu. Oleh karena itu, kajian
naratologi menjadi penting, untuk mengkaji struktur naratif dalam
kisah tersebut. Karena naratologi tidak sekadar berfokus pada apa
yang diceritakan (isi cerita), tetapi juga bagaimana cerita itu
dikisahkan. Dengan kata lain, naratologi menyoroti struktur
naratif, relasi antar unsur, dan mekanisme penceritaan yang
membangun makna secara sistematis dan koheren. '

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan mengkaji
kisah Nabi Isa melalui pendekatan naratologi yang di kembangkan
oleh A.J. Greimas. Berbeda dengan lainnya, Greimas menawarkan
konsep yang lebih tajam dengan tujuan yang lebih universal, yaitu
Tata Bahasa naratif universal.'> Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menggali struktur naratif yang lebih dalam tidak hanya
menganalisis struktur teks secara umum, tetapi juga mendalami
bagaimana teks membentuk makna melalui struktur-struktur yang
tersembunyi di balik narasi kemudian menilai bagaimana setiap
elemen dalam cerita termasuk aktor, objek, dan tujuan berinteraksi
dan saling mengisi untuk membentuk makna keseluruhan.'®

Adapun fokus utama dalam penelitian adalah mengkaji

struktur naratif kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an melalui penerapan

14 M. Faisal, Naratologi Al-Quran Struktur Dan Fungsi Naratif Kisah-
Kisah Kenabian (Malang: Beranda, 2024), 21-23.

15 Faisal, Naratologi Al-Quran Struktur Dan Fungsi Naratif Kisah-
Kisah Kenabian, 26-277.

16 Palendika Alandira, Wildan Taufiq, dan Rohanda Rohanda, “Struktur
Naratif Kisah Raja Dzulkarnain dalam Al-Qur’an : Analisis Semiotika Aktan
A.J. Greimas,” AI-Mabsut : Jurnal Studi Islam dan Sosial 18, no. 2 (2024): 448.



skema aktansial, fungsional, dan persegi semiotik Greimas.
Penelitian ini akan menguraikan relasi antar-aktan dalam skema
aktansial, menelusuri tahapan fungsional yang meliputi situasi
awal, transformasi, dan situasi akhir, serta menerapkan model
persegi semiotik guna mengungkap oposisi biner dan makna yang
tersembunyi di balik struktur naratif kisah tersebut. Melalui
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menyingkap pola
koherensi naratif dan makna terdalam dalam kisah Nabi Isa
sebagaimana disajikan secara terfragmentasi di berbagai surah
dalam al-Qur’an , sehingga memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap pesan teologis dan moral yang terkandung di
dalamnya.

Penelitian ini berasumsi bahwa struktur naratif ini tidak
hanya tekstual, melainkan mencerminkan penekanan al-Qur’an
terhadap mukjizat kenabian, kedudukan istimewa Nabi Isa, dan
pelajaran moral dalam tradisi Islam, sehingga melalui skema
Greimas dapat mengungkap quest naratif dan transformasi makna.
Analisis ini bertujuan menelusuri elemen naratif secara teknis
sambil memahami konstruksi nilai di balik relasi aktan, fungsi
naratif, dan oposisi semiotik, sehingga menggali pola al-Qur’an
yang membentuk representasi kenabian, konflik teologis, dan

resolusi ilahiah.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ditulis sebelumnya,
selanjutnya peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan sebagai
berikut:
1. Bagaimana struktur narasi kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an
?
2. Apa makna kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an berdasarkan

perspektif naratologi A.J. Greimas?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sebagaimana fokus dari latar belakang dan rumusan
masalah yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan struktur narasi kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an
guna memahami bagaimana rangkaian peristiwa dan komponen
cerita tersebut disusun secara tekstual serta membedah struktur
naratif kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an melalui pendekatan
naratologi A.J. Greimas. Secara spesifik, penelitian ini diarahkan
untuk memahami struktur relasi antar aktan seperti dinamika
antara subjek, objek, dan penentang, guna membuka wawasan baru
mengenai konstruksi peran dan makna eksplisit dalam narasi
tersebut. Lebih jauh, kajian ini berupaya mengurai makna terdalam
dan skema naratif yang terbangun dalam kisah Nabi Isa, baik
dalam membangun konteks sosial maupun teologis.

Adapun manfaat penelitian mencakup aspek teoretis,
akademis, dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi

pada pengembangan kajian naratologi al-Qur’an melalui
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penerapan model strukturalisme A. J. Greimas yang meliputi
skema aktansial, fungsi naratif, dan persegi semiotik dalam
penafsiran kisah para-Nabi. Secara akademis, hasil penelitian ini
diharapkan menjadi pengayaan bagi pengembangan studi
interdisipliner di bidang tafsir sastra, linguistik struktural, serta
teologi al-Qur’an yang menekankan analisis terhadap struktur dan
relasi makna dalam teks suci. Adapun secara praktis, penelitian ini
memberikan nilai guna dalam memperdalam pemahaman pembaca
terhadap pesan moral dan teologis yang terkandung dalam kisah
Nabi Isa, sekaligus mendorong pendekatan pembacaan al-Qur’an
yang lebih reflektif, kontekstual, dan bermakna bagi kehidupan

keagamaan.

D. Kajian Pustaka

Sebagai bagian dari tinjauan terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, kajian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
yang relevan dan mendukung fokus penelitian yang akan dikaji.
Sejumlah penelitian sebelumnya telah menjadikan kisah Nabi Isa
sebagai objek telaah dengan berbagai pendekatan ilmiah, di
antaranya melalui perspektif teologis, linguistik dan stilistika, serta
kajian komparatif yang menyoroti aspek-aspek tertentu dari narasi
tersebut. Peneliti mengelompokkan kajian Pustaka dalam dua
kelompok yaitu: kajian tentang kisah Nabi Isa dan kajian

naratologi A.J. Greimas.
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1. Kajian kisah Nabi Isa

Penelitian-penelitian terkait kisah Nabi Isa umumnya
mencakup nilai teologis, kompartif, pendidikan, moral dan
kebahasaan. Muhammad Fakih Hasibuan, Arifinsyah, Sugeng
Wanto dalam penelitiannya menguraikan pandangan Buya Hamka
dalam Tafsir al-Azhar mengenai figur Isa al-Masih. Isa
digambarkan sebagai manusia pilihan yang diciptakan melalui
perantaraan Ruhul Kudus (Jibril), bukan Tuhan ataupun anak
Tuhan sebagaimana pandangan Kristen. Hamka menegaskan
bahwa Isa diselamatkan Allah dari upaya penyaliban dan tidak
mati di kayu salib, melainkan diangkat secara metaforis sebagai
bentuk perlindungan ilahi. Kajian ini menyoroti corak tafsir
modern yang menekankan rasionalitas, kemanusiaan, dan tauhid
dalam kisah Isa, sekaligus menolak bentuk-bentuk deifikasi
terhadapnya.’

Selanjutnya masih dalam kajian yang sama, Sodikin Alwi
dan Muhammad Alfa mengkaji kisah Nabi Isa dari aspek
keindahan bahasa dan retorika. Melalui pendekatan stilistika,
penulis menemukan bahwa al-Qur’an menggunakan variasi gaya
bahasa seperti dialog, repetisi, antiklimaks, dan metafora yang
memperkuat daya emosional dan moral narasi. Kisah Nabi Isa
dipahami bukan hanya sebagai laporan sejarah, melainkan sebagai

retorika ilahi yang mengandung efek estetik dan spiritual. Hasil

17 Muhammad Fakih Hasibuan, Arifinsyah, dan Sugeng Wanto, “Isa Al-
Masih Sebagai Ruhul Kudus Dalam Alquran (Analisis Tafsir Al-Azhar Karya
Buya Hamka),” Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir 6, no. 1 (2020): 63-83.
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penelitian ini menegaskan bahwa gaya bahasa al-Qur’an berfungsi
untuk memperkuat pesan teologis dan nilai kemanusiaan di balik
kisah Nabi Isa.®®

Kemudian Toto Edidarmo dalam kajiannya yang berjudul
Wacana Naratif Kehidupan Nabi Isa dalam Al-Qur’an melakukan
rekonstruksi naratif sistematis terhadap kisah Nabi Isa dengan
menerapkan pendekatan analisis wacana dan analisis isi terhadap
ayat-ayat al-Qur’an yang tersebar, di mana penelitian ini
mengidentifikasi bahwa meskipun al-Qur’an umumnya tidak
menyajikan kisah secara tematik utuh, namun melalui pembacaan
intertekstual dan pemahaman terhadap ilmu munasabah
(keterkaitan antarayat), kehidupan Nabi Isa dapat dirangkai
menjadi suatu narasi koheren yang mencakup enam tema utama:
kelahiran ajaib, kerasulan dan kenabian, ajaran yang dibawa,
pengikut setia, mukjizat, serta peristiwa akhir hidupnya, sehingga
penelitian ini tidak hanya menawarkan pemahaman terstruktur
tentang figur Nabi Isa dalam perspektif al-Qur’an tetapi juga
mendemonstrasikan aplikasi analisis wacana dalam mengungkap
kesatuan pesan teks keagamaan yang tersirat.'”

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Raikhan
kemudian Robi’ah dan Riki Astafi menyoroti nilai pendidikan dan

moral dalam kisah Maryam dan Nabi Isa sebagai model

18 Alwi dan Murtadho, © 4 shul 2 55 1 SN 2l 8 g salll o lul) sla
19 Edidarmo, “Wacana Naratif Kehidupan Nabi Isa Dalam Al-Qur’an,”
95-114.
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pembelajaran Islam. Penelitian pertama menekankan keteladanan
Maryam sebagai ibu tunggal yang menanamkan nilai akidah,
ibadah, dan akhlak melalui sikap sabar dan spiritualitas yang kuat,
sehingga membentuk konsep pendidikan berbasis keteladanan.?’
Sementara itu, penelitian kedua melihat kisah Maryam dan Isa
sebagai sistem pendidikan Qur’ani yang menyatukan aspek
ideologis, historis, dan informatif. Kisah tersebut berfungsi sebagai
sarana pembelajaran moral dan spiritual, menunjukkan bahwa
nilai-nilai teologis dalam al-Qur’an juga mengandung dimensi
pedagogis yang mendalam.?!

Selanjutnya, Rahimi dan Fadhilah dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa ada perbedaan dan kesamaan yang
signifikan dalam narasi Yesus (Nabi Isa) seperti yang disajikan
dalam al-Qur’an dan Injil. Perbedaan ini berakar pada kerangka
teologis, historis, dan filologis yang unik untuk setiap kitab suci.
Dalam Islam, Nabi Isa dipandang sebagai nabi agung dan hamba
Allah yang membawa ajaran Tauhid, menolak konsep Tritunggal,
dan seluruh mukjizatnya dianggap sebagai tanda kekuasaan Allah.
Sementara dalam Kristen, Yesus diyakini sebagai Anak Allah dan
bagian dari Tritunggal yang ilahi, pusat dari doktrin keselamatan.

Secara naratif, keduanya sama-sama menuturkan kelahiran ajaib

20 Robi’ah dan Riki Astafi, “Konsep Pendidikan Anak dalam Keluarga
Single Parent Berdasarkan Kajian Kisah Maryam dan Isa dalam Surat Maryam
Ayat 16-40,” EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 3, no. 3 (2024):
91-109.

2! Raikhan, “Sistem Pendidikan dalam Ayat-Ayat Kisah Maryam dan
Nabi Isa A.S.,” Madinah: Jurnal Studi Islam 8, no. 2 (2021): 296-314.
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dan mukjizat Yesus, namun dengan penekanan berbeda: al-Qur’an
menonjolkan kemurnian Maryam dan kuasa Allah, sedangkan Injil
menyoroti inkarnasi ilahi dan nubuat Mesianik. Dalam peran
eskatologis, Islam menggambarkan Isa akan kembali untuk
menegakkan keadilan dan meluruskan iman, sedangkan Kristen
menempatkan kedatangan kedua Yesus sebagai penghakiman akhir
dan penegakan kerajaan Allah. Adapun penyaliban menjadi
perbedaan paling mendasar Islam menolaknya dan menyatakan Isa
diangkat ke surga, sementara Kristen menjadikannya inti

penebusan manusia.?

2. Kajian Naratologi A.J. Greimas

Kajian yang menggunakan naratologi A.J. Greimas
sebenarnya telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya,
seperti Haris Firismanda dan Nuzula Maghfiro, Budi Santoso dan
Diah Soelistyowati, serta Nufi Azam Muttaqin, Yusro Edy
Nugroho,Teguh Supriyanto, dan Herlinda Yuniasti. Namun,
penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada analisis
karya sastra seperti puisi, novel, cerita rakyat, serta film. Dari
berbagai penelitian itu dapat disimpulkan bahwa teori naratologi
berfungsi sebagai alat analisis yang efektif untuk memahami serta
mengidentifikasi segmen, alur, dan adegan yang saling

berhubungan secara sistematis dalam suatu karya.?’

22 Rahimi dan Fadhilah, “Komparatif Kisah Nabi Isa dalam Al-Qur’an
dan Injil.”

23 M.A. Haris Firismanda dan Nuzula Maghfiro, “Pergantian Tokoh
Utama Dalam Peranan Naratif Pada Novel Tempat Paling Sunyi Karya Arafat
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Adapun pengaplikasian naratologi A.J. Greimas pada
kisah-kisah dalam al-Qur’an juga bukan yang pertama kali
dilakukan, Anisa Nilam Cahya dalam Tesis yang berjudul Analisis
Konflik Nabi Yusuf Dan Saudara-Saudaranya Dalam Al-Qur’an :
Kajian Naratologi A.J. Greimas telah mengaplikasikan naratologi
Greimas dalam menganalisis konflik Nabi Yusuf dan saudaranya
dalam al-Qur’an . Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
relasi tokoh dalam kisah Nabi Yusuf membentuk skema aktansial
yang kuat dan terarah secara spiritual >

Kemudian Maila Nurul Izzati dan Rohanda dalam
penelitiannya menerapkan teori semiotika naratif A.J. Greimas
untuk menganalisis kisah Maryam dalam beberapa surah. Melalui
skema aktansial (pengirim, penerima, subjek, objek, penolong,
penentang) dan struktur fungsional (situasi awal, transformasi,
akhir), ditemukan bahwa kisah Maryam menampilkan perjalanan
spiritual seorang perempuan salehah yang dipilih Allah untuk

menjalankan misi besar. Nilai yang muncul adalah ketundukan

Nur: Kajian Naratologi a.J. Greimas,” KLAUSA (Kajian Linguistik,
Pembelajaran Bahasa, dan Sastra) 8, no. 2 (2024): 100—111; Budi Santoso dan
Diah Soelistyowati, “Analisis Skema Aktansial dan Model Fungsional Greimas
pada Cerita Pendek Tsuru no Ongaeshi,” Japanese Research on Linguistics,
Literature, and Culture 2, no. 2 (2020): 215-231; Nufi Azam Muttaqin, Yusro
Edy Nugroho, dan Teguh Supriyanto, “Skema Aktan Dan Struktur Fungsional
a.J. Greimas Dalam Novel Brianna Dan Bottomwise Karya Andrea Hirata,”
Jurnal Bastra 9, no. 1 (2024): 186—198, 10.36709/bastra.v9i1.313; Herlinda
Yuniasti, “Analisis Struktur Naratif a.J. Greimas Dalam Novel Lelaki Harimau
Karya Eka Kurniawan,” KEMBARA Journal of Scientific Language Literature
and Teaching 5, no. 2 (2019): 195.

24 Anisa Nilam Cahya, “Analisis Konflik Nabi Yusuf Dan Saudara-
Saudaranya Dalam Al-Qur’an : Kajian Naratologi A.J. Greimas [ Tesis Master]”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025).
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total kepada kehendak Ilahi, kesabaran menghadapi stigma sosial,
dan penguatan peran Perempuan dalam spiritualitas Qur’ani.*®
Kemudian Nurahman Majid, Rohanda, dan Muhammad
Nurhasan dalam “The Story of Prophet Yunus (PBUH) in the
Qur’an: A Narrative Analysis Using
Greimas § Actantial and Functional Models” menerapkan model
serupa terhadap kisah Nabi Yunus. Analisis menunjukkan tiga
fase utama: Situasi awal Nabi Yunus meninggalkan kaumnya
karena kecewa, Transformasi fase refleksi dan tobat di dalam
perut ikan sebagai simbol penyucian diri, Situasi akhir
pengampunan dan pengutusan kembali dengan kesadaran
spiritual baru. Narasi Yunus menggambarkan perjalanan batin dari
krisis menuju penebusan, dengan
simbol laut, kegelapan, dan ikan sebagai representasi pergulatan e
ksistensial manusia.?® Ketiga penelitian ini memperlihatkan bahwa
pendekatan naratif Greimas mampu mengungkap pola
transformasi spiritual dalam kisah-kisah Qur’ani, sekaligus
menegaskan struktur dan simbolisme yang inheren dalam teks

suci.

25 Maila Nurul Izzati dan Rohanda, “Qissatu Kifahi Maryama fi Al-
Qur’ani Al-Karimi (Tahlillun bi As-Stmiya’iyyati As-Sardiyyati 1i A. J.
Ghrimas),” Lughawiyyat: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 8, no. 1
(2025): 173-194.

26 Nurahman Majid dan Rohanda Rohanda Muhammad Nurhasan,
“The Story of Prophet Yunus (PBUH) in the Qur’an: A Narrative Analysis Using
Greimas’s Actantial and Functional Models,” International Conference on
Language Learning and Literature (ICL3) 55 (2025).
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang disebutkan, dapat
disimpulkan bahwa kajian mengenai kisah Nabi Isa dalam al-
Qur’an telah banyak dilakukan melalui berbagai pendekatan,
seperti Sejarah, teologis, stilistika dan komparatif. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
aspek makna teologis, keindahan bahasa, serta nilai-nilai moral
yang terkandung dalam kisah, tanpa menelaah secara mendalam
struktur naratif dan relasi makna yang membentuk keseluruhan
cerita.

Oleh karena itu, penelitian ini menempati posisi yang
berbeda dengan mengarahkan fokus pada analisis naratif kisah
Nabi Isa dalam Al-Qur’an menggunakan model aktansial dan
fungsional serta Persegi semiotik A. J. Greimas. Pendekatan ini
diharapkan mampu mengungkap struktur makna, pola
transformasi, serta hubungan simbolik antarperan (pengirim,
subjek, objek, penolong, penentang, dan penerima) yang
membangun dinamika narasi kisah Nabi Isa. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya melengkapi kajian terdahulu, tetapi juga
memberikan kontribusi metodologis dan konseptual terhadap

pengembangan studi naratif dalam tafsir al-Qur’an.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori berfungsi sebagai acuan yang digunakan
sebagai landasan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian.
Penelitian ini berpijak pada pemahaman bahwa kisah-kisah dalam

al-Qur’an (Qishash al-Qur’an) bukan sekadar rekaman sejarah
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semata, melainkan struktur narasi yang memuat muatan teologis,
pedagogis, dan ideologis yang mendalam. Untuk membongkar
struktur makna di balik teks kisah Nabi Isa.

Secara teoretis, studi narasi al-Qur’an telah menjadi
perbincangan panjang sejalan dengan perkembangan kajian ‘uliim
al-Qur’an. Salah satu perkembangan penting dalam kajian modern
adalah munculnya pendekatan sastra yang memandang al-Qur’an
sebagai teks yang memiliki struktur kebahasaan dan estetika yang
dapat dianalisis secara ilmiah. Tokoh yang banyak dikaitkan
dengan pendekatan ini adalah Amin al-Khulliy. Ia berasumsi
bahwa al-Qur’an merupakan karya sastra Arab terbesar.
Keagungannya tidak hanya terletak pada kandungan spiritual dan
hukumnya, tetapi juga pada keindahan serta kompleksitas
bahasanya, yang tampak dalam gaya bahasa khas, metafora yang
kuat, struktur naratif yang kaya, dan pilihan kata yang tepat,
sehingga pendekatan sastra justru dapat menjadi pintu masuk yang
sah untuk memahami kemukjizatannya.?’ Pandangan ini kemudian
dikembangkan oleh Muhammad Ahmad Khalafallah dalam
Disertasi yang berjudul Al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim.
Disertasi ini menyatakan bahwa cerita-cerita dalam al-Qur’an
harus dipahami sebagai karya seni dan sastra, bukan semata-mata

sebagai catatan sejarah.”®

27 Habibur Rahman, “Amin Al-Khuli, Pendekatan Kritik Sastra
Terhadap Al-Quran,” Al-Irfan 1, no. 1 (2019): 94-120.

28 Nasr Hamid Abu Zayd, “The Dilemma of the Literary Approach to
the Qur’an,” Alif: Journal of Comparative Poetics, no. 23 (2003): 8-9.
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Namun, pandangan tradisional menolak pendekatan sastra
terhadap al-Qur’an karena dianggap merendahkan status wahyu
menjadi sekadar teks manusia. Teks sastra dipahami sebagai hasil
imajinasi manusia, sedangkan al-Qur’an adalah firman Tuhan yang
tidak boleh dibandingkan dengan wacana manusia. Jika al-Qur’an
diperlakukan sebagai karya seni sastra (fann), hal itu seakan
menyiratkan bahwa ia ditulis oleh Nabi Muhammad. Lebih jauh,
menganggap kisah-kisah al-Qur’an bukan fakta sejarah nyata
dianggap sebagai penistaan besar yang setara dengan murtad,
karena menempatkan al-Qur’an lebih rendah daripada buku
sejarah. Bahkan, klaim bahwa bahasa dan struktur al-Qur’an
ditentukan oleh konteks sejarah dan budaya dipandang lebih
menghina, sebab dapat ditafsirkan bahwa al-Qur’an hanyalah teks
manusia, bukan wahyu ilahi.?’

Perdebatan ini pada hakikatnya merefleksikan ketegangan
antara tradisi tafsir klasik yang normatif dan pendekatan akademik
modern yang kritis-kontekstual: di satu sisi, pendekatan sastra
memperkaya pemahaman terhadap pesan-pesan universal al-
Qur’an; di sisi lain, ia memunculkan kekhawatiran akan
relativisasi makna wahyu.®® Penelitian ini memposisikan diri
dalam ketegangan tersebut secara kritis, dengan menggunakan
perangkat sastra modern sebagai instrumen analisis, bukan sebagai

pereduksi status al-Qur’an sebagai wahyu ilahi.

2 Zayd, “The Dilemma of the Literary Approach to the Qur’an,” 8-9.
30 Zayd, “The Dilemma of the Literary Approach to the Qur’an,” 8.
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Dalam kerangka di atas, penelitian ini menggunakan
pendekatan naratologi yang dikembangkan oleh A.J. Greimas,
seorang tokoh utama dari Strukturalisme naratif*! Naratologi
merupakan salah satu cabang dari pendekatan strukturalisme yang
memandang narasi sebagai suatu sistem yang dibangun oleh
struktur tetap serta relasi antar-unsur naratif yang bersifat
universal. Dalam perspektif ini, sebuah teks tidak dipahami
semata-mata dari isi atau tema yang dikandungnya, melainkan dari
hubungan internal antara unsur-unsur yang menyusunnya.
Jonathan Culler menyatakan bahwa teori naratif struktural melihat
teks sebagai sistem tanda yang maknanya terbentuk melalui relasi
struktural antar elemen di dalamnya, bukan hanya dari muatan
tematik yang tampak secara eksplisit.>?

Sejalan dengan pandangan tersebut, Mieke Bal
menjelaskan bahwa naratologi struktural bertujuan untuk
mengidentifikasi aturan-aturan formal serta prinsip-prinsip yang
mengatur cara suatu cerita disusun dan disampaikan, termasuk di
dalamnya pola alur, fungsi tokoh, serta distribusi peran dalam
struktur naratif.** Oleh karena itu, pendekatan naratologi struktural

tidak hanya menitikberatkan pada isi cerita, tetapi juga pada cara

31 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra:
Dari Strukturalisme hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif,
cetakan ke. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 127.

32 Jonathan Culler, Structuralist Poetics: Structuralism, Linguistics and
the Study of Literature, vol. 34. (Routledge, 1975), 186.

33 Mieke Bal, Narratology: Introduction to the Theory of Narrative, 3rd
ed. (Toronto: University of Toronto Press, 2009), 7.
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unsur-unsur naratif diorganisasikan sehingga membentuk makna
secara sistematis dalam keseluruhan struktur teks.

Sebagai pengembangan dari naratologi struktural,
pendekatan yang dikemukakan oleh Algirdas Julien Greimas
memberikan kerangka analisis yang lebih sistematis dalam
memahami struktur makna di dalam narasi. Dalam pandangan
Greimas, sebuah teks narasi dipandang sebagai satu kesatuan
struktur yang memiliki makna berjenjang, mulai dari struktur lahir
(surface structure) yang tampak pada teks, hingga struktur batin

1.>* Greimas

(deep structure) yang memuat nilai-nilai fundamenta
menjelaskan bahwa setiap narasi memiliki pola dasar berupa
bagian awal, tengah, dan akhir, yang kemudian ditutup dengan
kesimpulan atau hikmah. Struktur ini memungkinkan narasi untuk
dipahami sebagai rangkaian yang koheren, di mana setiap bagian
memiliki fungsi tertentu dalam membangun makna keseluruhan.
Oleh karena itu, pendekatan ini relevan digunakan karena mampu
memetakan bagaimana elemen-elemen kisah Nabi Isa, mulai dari
kelahiran, mukjizat, hingga pengangkatan beliau ke langit yang
disusun sedemikian rupa untuk menyampaikan pesan tauhid yang
kokoh.

Secara  operasional, kerangka teori ini  akan

mengaplikasikan Model Aktansial (Skema Aktan) sebagai

3% Aunillah Reza Pratama, “Kisah Dakwah Nabi Shaleh Perspektif
Strukturalisme Naratologi Aj Greimas: Kajian Semiotika terhadap QS. As-
Syuw’ara: 141-158,” Hermeneutik: Jurnal llmu Al Qur’an dan Tafsir 12, no. 1
(2019): 35-48.
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perangkat analisis utama untuk membedah peran para tokoh dalam
kisah Nabi Isa. Model aktan merupakan salah satu kontribusi
terpenting Greimas dalam naratologi. Model ini mengidentifikasi
enam peran fungsional dalam sebuah narasi yang disebut aktan,
yaitu subjek (subject), objek (object), pengirim (sender), penerima
(receiver), penolong (helper), dan penentang (opponent).>

Subjek adalah pihak yang menginginkan atau mencari
sesuatu, sedangkan objek adalah sesuatu yang dicari atau
diinginkan subjek. Pengirim adalah pihak yang memotivasi atau
mendorong pencarian tersebut, sementara penerima adalah pihak
yang akan memperoleh manfaat dari tercapainya objek. Penolong
adalah pihak atau faktor yang membantu subjek mencapai
objeknya, sedangkan penentang adalah pihak atau faktor yang
menghalangi subjek.*® Dalam konteks kisah Nabi Isa, model aktan
dapat membantu mengidentifikasi peran-peran kunci dalam narasi
dan bagaimana relasi antara aktan-aktan tersebut membentuk
dinamika cerita.

Selanjutnya, analisis akan bergerak secara dinamis
menggunakan Skema Naratif (Model Fungsional) yang
menggambarkan alur transformasi keadaan dalam kisah tersebut.
Skema naratif ini membantu mengidentifikasi bagaimana kisah

Nabi Isa dalam Al-Quran berkembang dari awal hingga akhir, serta

35 A.J. Greimas, Structural semantics: An attempt at a method, ed.
Daniele McDowell, Ronald Schleifer, dan Alan Velie (Lincoln: University of
Nebraska Press, 1983), 147.

36 Alandira, Taufig, dan Rohanda, “Struktur Naratif Kisah Raja
Dzulkarnain dalam Al-Qur’an : Analisis Semiotika Aktan A.J. Greimas,” 449.
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momen-momen kunci dalam perjalanan naratifnya. Dalam skema
naratifnya, Greimas memetakan perjalanan subjek dalam tiga
struktur dasar: situasi awal, proses transformasi, dan situasi akhir.>’

Alur narasi bermula dari situasi awal yang dipicu oleh
mandat atau hasrat untuk memperoleh sesuatu. Kemudian
berlanjut pada proses transformasi yang terwujud melalui tiga fase
berurutan: dimulai dengan tahap uji kecakapan di mana subjek
menunjukkan kesiapan dan keberaniannya, berlanjut ke tahap uji
utama sebagai klimaks konflik yang menjadi penentu keberhasilan
mendapatkan objek, dan bermuara pada tahap kegemilangan yang
menyingkap konsekuensi akhir serta nilai moral dari perjalanan
tersebut, baik yang berakhir dengan kemuliaan maupun
sebaliknya. Rangkaian ini ditutup dengan situasi akhir, di mana
keseimbangan pulih setelah objek berhasil diterima dan keinginan
awal terpenuhi.’®

Pada tingkat yang paling abstrak, teori Greimas akan
digunakan untuk menggali Struktur Batin melalui analisis Persegi
Semiotik (Semiotic Square). Persegi semiotik adalah alat analisis
untuk mengeksplorasi relasi makna dalam teks. Model ini
menunjukkan bagaimana makna dibangun melalui oposisi dan

kontradiksi sebagaimana pada gambar berikut:

37 Ahmad Faris Ahkam, “Kisah Nabi Nuh A.S dalam Al-Qur’an dan
Al-Kitab (Analisis Semiotika Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas),” AI-Wajid
4, no. 2 (2023): 159-160.

38 Abdul Azis dan Abd. Rahim, “Nasib Seorang Lelaki dalam Cerpen
Infini Karangan J . Angin : Kajian Filsafat Linguistik Strukturalis A.J. Greimas,”
LP2M-Universitas Negeri Makassar (2022): 618.
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Gambar 1. 1 Persegi Semiotik A.J. Greimas

S

' P
~S2 ~S1

Contrary: R

Contradictory: ————

ITPEIﬁOE‘i ------
Sumber: A.J. Greimas, Structural Semantics: An Attempt At A
Method, 1983

Persegi semiotik Greimas menampilkan empat posisi yang
saling berkaitan melalui tiga jenis relasi logis. Pertama, relasi
contrary (perlawanan), yaitu Relasi ini menghubungkan S1 dengan
S2, yakni dua term yang berlawanan namun berada dalam satu
kategori yang sama. Keduanya tidak dapat hadir secara bersamaan,
tetapi pertentangan di antara keduanya bukan pertentangan yang
mutlak. Artinya, masih ada kemungkinan lain di luar keduanya.
Kedua, relasi  contradictory  (kontradiksi), relasi ini
menghubungkan S1 dengan ~S1, dan S2 dengan ~S2. Berbeda
dengan kontraritas, relasi kontradiksi bersifat mutlak dan tidak
meninggalkan ruang tengah, jika S1 berlaku, maka ~S1 dengan
sendirinya tidak berlaku, dan sebaliknya. Perbedaan krusial
dengan kontraritas adalah: kontraritas adalah pertentangan antara
dua hal yang positif, sedangkan kontradiksi adalah pertentangan
antara sesuatu yang positif dengan negasinya. Ketiga, relasi

implication (implikasi), relasi ini menghubungkan ~S2 dengan S1,
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dan ~S1 dengan S2. Artinya, negasi dari satu kutub mengandaikan
atau mengarah secara logis kepada kutub lawannya yang positif.*

Dalam analisis kisah Nabi Isa, persegi semiotik akan
digunakan untuk mengeksplorasi oposisi-oposisi teologis yang
menjadi inti narasi, seperti pertentangan antara tauhid dan syirik,
kebenaran risalah dan penolakan, serta konsep kenabian dan klaim
ketuhanan yang menjadi sumber konflik utama dalam kisah
tersebut. Dengan demikian, instrumen ini memungkinkan
penelitian untuk melampaui analisis permukaan teks menuju
pemaknaan yang lebih mendalam pada tataran ideologis dan
teologis.

Berdasarkan kerangka teoritis yang telah dipaparkan,
penelitian ini menyusun alur analisis dengan merujuk pada
pendekatan naratologi struktural A.J. Greimas. Pemilihan teori
naratologi A.J. Greimas dalam penelitian ini bukan semata pilihan
metodologis yang arbitrer, melainkan dilandasi oleh keselarasan
epistemologis antara karakteristik narasi Qur’ani dan perangkat
analitik yang ditawarkan Greimas. Narasi kisah Nabi [sa dalam al-
Qur’an yang hadir secara fragmentaris di berbagai surah, justru
menuntut pendekatan yang mampu bekerja pada level struktur
dalam (deep structure) yang melampaui urutan kronologis teks.

Model Greimas memenuhi tuntutan ini, karena ia dirancang untuk

3 Algirdas Julien Greimas dan Joseph. Courtés, Semiotics and
Language: An Analytical Dictionary. (America: Indiana University Press,
1979), 308-311.
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menemukan koherensi naratif dari potongan-potongan yang

tersebar sekalipun.

Selain dari itu, narasi Qur’ani tentang Nabi Isa secara
konsisten dibangun di atas tegangan antara dua kutub yang saling
berhadapan. Seperti: iman dan kufur, tauhid dan syirik, kenabian
dan ketuhanan. Struktur oposisi semacam ini secara langsung
bersesuaian dengan logika persegi semiotik Greimas (semiotic
square) yang memang dirancang untuk memetakan relasi
kontradiksi, kontraritas, dan implikasi antara nilai-nilai yang
berlawanan. Berbeda dengan mugdabalah yang beroperasi pada
level sintagmatik-permukaan, sementara makna terdalam sebuah
narasi justru tersimpan pada level paradigmatik-batin. Dengan
demikian, kerangka Greimas bukan sekadar instrumen yang
dipaksakan dari luar, melainkan pendekatan yang secara struktural
merespons kompleksitas naratif kisah Nabi Isa sebagaimana al-
Qur’an menghadirkannya. Melalui penerapan model aktansial,
skema naratif, dan persegi semiotik secara integratif, penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi struktur peran tokoh, memetakan
dinamika relasi antartokoh, serta mengungkap lapisan-lapisan
makna yang melandasi bangunan naratif kisah Nabi Isa

sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an .

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan aspek penting yang
bertujuan untuk memperoleh hasil yang tepat dan sesuai dengan

pendekatan yang relevan. Agar proses penelitian lebih mudah
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dipahami, metodologi yang digunakan dapat dijelaskan sebagai
berikut.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan
(library research) yang dimana penelitian ini menggunakan
literatur baik seperti buku, catatan, dan juga laporan penelitian.
Maka dari itu, penelitian ini bersifat kualitatif. Metodologi
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.*

2. Sumber Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan
ini diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitian ini berupa kisah Nabi Isa
yang tersebar dalam berbagai surah al-Qur’an, yang mencakup
kabar tentang kehamilan maryam, kelahiran Nabi I[sa, Maryam
kembali kepada kaumnya bersama Isa, dakwah Nabi Isa kepada
Bani israil, Hawariyyun meminta hidangan dari langit,
penyelamatan Nabi Isa dari rencana pembunuhan, dan dialog ilahi
dengan Nabi Isa tentang klarifikasi tauhid.

Adapun data sekunder mencakup berbagai sumber
pendukung yang relevan, baik dalam bentuk cetak maupun digital,

seperti buku-buku ilmiah, artikel jurnal, situs daring yang

40 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 35.
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menyediakan informasi linguistik Arab, serta e-book yang
berkaitan dengan kajian naratologi maupun studi al-Qur’an.
Keseluruhan data sekunder ini berfungsi untuk melengkapi,
memverifikasi, dan memperkaya analisis terhadap kisah Nabi Isa
dalam al-Qur’an.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan
dengan fokus permasalahan yang dikaji, yaitu kisah Nabi Isa dalam
al-Qur’an. Metode yang digunakan adalah teknik dokumentasi,
yakni proses pengumpulan data melalui penelusuran dan
pencatatan berbagai sumber tertulis yang relevan.** Sumber
tersebut dapat berupa kitab tafsir, literatur akademik, jurnal ilmiah,
serta karya ilmiah lain yang membahas aspek teologis, naratif, dan
semantik kisah Nabi Isa.

Dalam konteks ini, teknik dokumentasi dilakukan dengan
cara menginventarisasi ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
kisah Nabi Isa, kemudian menelaahnya secara mendalam untuk
menemukan struktur naratif, relasi antar aktannya, serta makna
teologis yang terkandung di dalamnya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang sistematis,
autentik, dan kontekstual sesuai dengan tujuan analisis naratologis
yang diterapkan.

4. Teknik Analisis dan penyajian Data

41 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi penelitian kualitatif (Jejak
Publisher, 2018), 146.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan naratologi A.J. Greimas yang menitik beratkan pada
analisis struktur dan fungsi naratif teks. Langkah-langkah metodis
dalam penelitian ini ditempuh melalui tiga tahapan utama.
Pertama, analisis diawali dengan mengidentifikasi dan memetakan
ayat-ayat yang mendeskripsikan kisah Nabi Isa, kemudian
menyusunnya secara sistematis ke dalam episode-episode kisah.
Selanjutnya, dilakukan pengkajian terhadap unsur-unsur intrinsik
yang membentuk struktur naratif dasar dalam ayat-ayat tersebut.
Kedua, penelitian melibatkan analisis relasi antar-aktan dengan
menggunakan model aktansial Greimas, yang mencakup peran
subject, object, sender, receiver, opposant, dan helper, untuk
mengidentifikasi fungsi-fungsi naratif serta pola relasional yang
mengonstruksi makna kisah Nabi Isa. Ketiga, kajian diarahkan
pada penerapan Greimasian semiotic square terhadap nilai teologis
maupun naratif yang muncul dalam kisah tersebut, sehingga dapat
mengungkap oposisi konseptual dan kedalaman makna yang
dibangun oleh teks al-Qur’an secara lebih sistematis.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk teks naratif, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya.*? Dalam penelitian ini, data disajikan dalam

bentuk teks naratif dan bagan. Data yang telah dikumpulkan serta melalui

42 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Cetakan 1.
(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2020), 168.
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proses reduksi kemudian ditampilkan kembali dalam dua bentuk

tersebut, yaitu naratif dan visual (bagan).

G. Sistematika Pembahasan

Demi mempermudah pembaca, penulis memerinci
pembahasan penelitian dalam lima pembahasan sebagai berikut:

Dalam bab I penulis menyajikan pendahuluan yang berisi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

Pada bab II Tinjauan Umum Kisah dalam Al-Qur’an dan
Naratologi A.J. Greimas. Bab ini terbagi ke dalam dua bagian
utama. Bagian pertama membahas konsep kisah dalam al-Qur’an
dan naratologi A.J. Greimas, yang meliputi pengertian kisah dalam
al-Qur’an , tujuan kisah al-Qur’an , macam-macam kisah al-
Qur’an , unsur-unsur kisah al-Qur’an , serta karakteristik kisah al-
Qur’an . Bagian kedua menguraikan teori naratologi A.J. Greimas,
yang mencakup pembahasan tentang naratologi secara umum,
biografi A.J. Greimas, serta konsep naratologi A.J. Greimas
sebagai landasan teoritis dalam penelitian ini.

Kemudian pada bab III membahas kisah Nabi Isa dalam al-
Qur’an berikut rincian unsur-unsur pembentuk kisah. diawali
dengan pemetaan ayat-ayat yang menarasikan kisah nabi Isa dalam
al-Qur’an , kemudian mendeskripsikan keseluruhan narasi
berdasarkan episode-episodenya, dilanjutkan pembahasan unsur-

unsur intrinsiknya, seperti tema, tokoh-tokoh utama, latar tempat
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dan waktu, kemudian alur cerita (plot).

Bab IV menganalisis kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an
dengan menggunakan pendekatan naratologi A.J. Greimas secara
mendalam. Dimulai dengan pemetaan aktan, yang menunjukkan
peran utama seperti subjek, objek, pengirim, dan penerima, serta
lawan dalam cerita. Kemudian, mempelajari hubungan antar aktan
bagaimana elemen-elemen berinteraksi dan saling bergantung
untuk membentuk alur logis cerita. Kemudian menganalisis
oposisi semiotik dalam kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an melalui
persegi semiotik Greimas dan dilanjutkan dengan analisis makna
relasional yang mengeksplorasi bagaimana oposisi-oposisi
tersebut saling berkaitan untuk menghasilkan makna terdalam.

Pada Bab V  berisi kesimpulan demi menjawab
permasalahan penelitian dan memberikan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya mengenai kisah Nabi Isa
dalam al-Qur’an melalui pendekatan naratologi A.J. Greimas,
maka penelitian ini sampai pada beberapa konklusi penting sebagai
berikut:

Pertama: struktur narasi kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an
tidak hadir secara kronologis dalam satu surah, melainkan tersebar
di berbagai surah. Namun demikian, ketika segmen-segmennya
dibaca secara struktural akan membentuk satu alur naratif yang
utuh dan koheren. Alur ini bergerak secara sistematis melalui tujuh
segmen narasi yang saling berkelanjutan: dimulai dari kabar
kehamilan, berlanjut ke peristiwa kelahiran tanpa ayah, kemudian
ke momen ketika Maryam kembali kepada kaumnya bersama Nabi
Isa. Kemudian narasi bergerak melalui konflik naratif pada dakwah
Nabi Isa kepada Bani Israil yang membawa mandat pemurnian
tauhid dan pembenaran Taurat, sementara segmen selanjutnya
permintaan Hawariyyun atas hidangan dari langit memperkuat
dimensi mukjizat yang terdapat dalam al-Qur’an . Klimaks narasi
dicapai pada segmen keenam melalui penyelamatan Nabi Isa dari
rencana pembunuhan melalui peristiwa Rafa’. Seluruh alur
kemudian ditutup oleh segmen ketujuh berupa dialog ilahi antara

Allah dan Nabi Isa tentang klarifikasi tauhid, sebuah penutup

157
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naratif yang sekaligus berfungsi sebagai putusan teologis final
yang memastikan bahwa seluruh anomali eksistensial Nabi Isa
sepanjang narasi tidak berujung pada klaim ketuhanan, melainkan
pada penegasan kehambaan yang paling mutlak.

Kedua: makna kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an berdasarkan
naratologi A.J. Greimas dapat diuraikan melalui dua lapis makna,
yaitu makna lahir dan makna batin. Pada tataran makna lahir, kisah
Nabi Isa menggambarkan sebuah misi profetik yang terstruktur
secara teleologis. Nabi Isa bertindak sebagai Subjek (Subject)
sentral yang mengemban mandat suci dari Allah sebagai Pengirim
(Sander). Perjalanan naratifnya difokuskan pada upaya meraih
Objek (Object) berupa pemurnian tauhid dan validasi kebenaran
kitab terdahulu bagi kemaslahatan Bani Israil serta umat manusia
selaku Penerima (Receiver). Dinamika cerita ini dibangun melalui
dialektika antara kekuatan Penolong (Helper), yang bermanifestasi
dalam mukjizat supranatural dan loyalitas Al-Hawariyyun,
melawan Penghalang (Opponent) yang berlapis, mulai dari
konspirasi pembunuhan fisik hingga distorsi ideologis berupa
fitnah dan pengkultusan berlebihan. Adapun pada tataran makna
batin, kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an disimpulkan sebagai narasi
penegasan batas ontologis antara pencipta dan makhluk. Kisah ini
merupakan sebuah argumen teologis yang terstruktur, bahwa
keajaiban sejati bukan bukti ketuhanan seorang manusia,
melainkan bukti kekuasaan Allah yang bekerja melalui manusia

pilihan-Nya. Misi Nabi Isa hadir sebagai tanda yang mengarahkan
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akal dan iman menuju tauhid yang murni, bukan menuju
pengkultusan individu.

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam
memperluas cakupan kajian ijaz al-Qur’an melalui pendekatan
naratologis. Jika kajian balaghah klasik telah berhasil
membuktikan ijaz pada tataran linguistik permukaan, maka
aplikasi teori naratologi A.J. Greimas dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kemukjizatan Al-Qur’an tidak berhenti pada
level tersebut, melainkan juga beroperasi pada tataran struktural
yang lebih dalam, yakni dimensi i jaz sardr (kemukjizatan naratif).
Dimensi ini tidak hanya tampak pada keindahan bahasa, tetapi juga
pada cara Al-Qur’an membangun narasi secara koheren dan
bermakna lintas surah melalui pola aktansial dan skema fungsional
yang terstruktur. Dengan demikian, kajian naratologi terhadap Al-
Qur’an tidak semata-mata berfungsi sebagai analisis struktural,
melainkan membawa implikasi yang signifikan bagi pemahaman
kemukjizatan al-Qur’an, baik dalam dimensi akademis maupun
dalam penghayatan komunitas beriman. Dalam kerangka ini,
penerapan naratologi Greimas terhadap kisah Nabi Isa dalam Al-
Qur’an tidak bertentangan dengan pengakuan akan kemukjizatan
teks; sebaliknya, pendekatan ini justru memperkuat dan
memperlihatkan kemukjizatan itu secara lebih terukur dan

sistematis.
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B. Saran

Berdasarkan hasil temuan yang telah diuraikan, penelitian
ini memberikan kontribusi bagi pengayaan kajian al-Qur’an
melalui pendekatan naratologi, yang sekaligus menunjukkan
progresivitas akademik Islam dalam mengadopsi teori analisis teks
modern tanpa meninggalkan akar tradisi keilmuan. Namun
demikian, guna penyempurnaan kajian di masa mendatang,
terdapat beberapa rekomendasi lanjutan yang beranjak dari batasan
objek, teori, dan metodologi. Dari segi objek kajian, mengingat
penelitian ini terpusat secara eksklusif pada narasi Nabi Isa dalam
teks al-Qur’an, kajian selanjutnya disarankan untuk menjajaki
studi komparatif lintas teks keagamaan dengan narasi serupa di
dalam Injil atau Perjanjian Baru. Perluasan objek ini berpotensi
memberikan kontribusi yang signifikan bagi dialog antarteks suci
dan studi agama-agama. Selanjutnya, pada tataran teoretis,
penggunaan naratologi struktural membuat kajian ini cenderung
memusatkan perhatian pada anatomi cerita secara otonom dan
kurang menjangkau konteks historis-sosiologis turunnya teks.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengolaborasikan teori naratologi dengan hermeneutika atau
analisis wacana kritis agar teks dapat dianalisis sebagai wacana
yang berinteraksi secara dinamis dengan realitas sosialnya.
Kemudian dari aspek metodologis dan linguistik, pisau analisis
naratologi belum sepenuhnya mampu menggali dimensi

kebahasaan teks suci. Sebagai langkah penyempurnaan, akademisi
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selanjutnya dianjurkan untuk mengombinasikan analisis struktur
naratif ini dengan pendekatan stilistika guna membedah kekayaan
serta kompleksitas estetika bahasa al-Qur’an yang luput dari

jangkauan analisis kerangka naratif semata.
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